BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang sudah dilakukan ,maka dapat di tarik beberapa kesimpulan :

1. Dari ke enam bahan dengan dua spray gun yaitu ni; kecepatan 9,9 gr/dtk dan m,
kecepatan3,9 gr/dtk dengan nilai koefisien elastisitas ni; kecepatan 9,9 gr/dtk
elastisitas bahan tertinggi yang di dapat yaitu 2,43 N/mm? dengan komposisi 70%
kompon 30% sabut kelapa dan nilai koefisien elastisitas yang tertinggi pada mi,
kecepatan3,9 gr/dtk di dapat yaitu 2,40 N/mm? dengan komposisi 70% kompon 30%
sabut kelapa

2. Sedangkan dari keenam bahan tersebut dengan dua pray gun yaitu m, kecepatan 9,9
gr/dtk dan mi, kecepatan 3,9 gr/dtk dengan nilai koefisien terendah pada m,
kecepatan 9,9 gr/dtk senilai 0,130 N/mm?2 pada komposisi 50% kompon 50% sabut
kelapa dan nilai koefesien terendah pada m, kecepatan3,9 gr/dtk senilai 0,142
N/mm? dengan komposisi 50% kompon 50% sabut kelapa.

3. Jumlah kompon sangat berpengaruh pada nilai elastisitas bahan sebutret jumlah
kompon lebih banyak dari sabut maka lebih besar kemungkinan di dapat nilai
elastisitas sebutret.

4. Sedangkan yang memiliki koefisien kekakuan bahan tertinggi yaitu pada spray gu m,
kecepatan 9,9 gr/dtk dengan koefisien rata-rata nya adalah 507,92 N/mm? pada
komposisi 70% : 30% .

5.2. Saran

1. Meskipun Penulis menginginkan kesempurnaan dalam penyusunan skripsi ini, akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak kekurangan yang perlu penulis perbaiki .Hal
ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis

2. Olehkarena itu kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan
sebagai evaluasi untuk kedepannya .Sehingga bisa terus menghasilkan penelitian dan
karya tulis yang bermanfaat bagi banyak orang.
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